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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgjari pengaruh sistem olah tanah, pemberian pupuk nitrogen, dan kombinasi antara
sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna serasah tanaman padi gogo
(OryzasativaL.). Penelitian ini merupakan tahun ke-27 yang dil aksanakan pada bulan November 2014 sampai dengan bulan
Maret 2015 di Politeknik Negeri Lampung. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), disusun
secarafaktorial 3x2 dengan 4 ulangan. Faktor pertama yaitu perlakuan sistem olah tanah yakni T, = TOT (tanpaolahtanah),
T,= OTM (olah tanah minimum), dan T,= OTI (olah tanah intensif), sedangkan faktor kedua yaitu pemupukan nitrogen (N)
jangka panjang (1987), yaitu N, (tanpa pupuk N) dan N, (100 kg N ha). Pengambilan sampel mesofauna serasah dilakukan
sebanyak 2 kali yaitu pada saat sebelum tanam dan setelah panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi mesofauna
serasah |ahan tanpa olah tanah (T ) lebih tinggi daripada olah tanah minimum (T,) dan olah tanah intensif (T,), sedangkan
keanekaragaman mesofaunalebih tinggi padaolahtanah intensif (T,) daripadatanpa olah tanah (T ;) dan olah tanah minimum
(T,). Populasi mesofauna serasah dengan pemupukan nitrogen 100 kg N ha* (N,) lebih tinggi daripada tanpa pemupukan
nitrogen (N,), sedangkan pemupukan nitrogen 100 kg N ha™ tidak berpengaruh terhadap keanekaragaman mesofauna serasah.
Tidak terdapat interaksi antara sistem pengolahan tanah dan pemupukan nitrogen terhadap populasi dan keanekaragaman
mesofauna serasah. Pada seluruh perlakuan, Indeks Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah menurut kategori Shannon-
Weaver termasuk dalam kategori rendah dan Acarina merupakan ordo mesofaunayang mendominasi. Peningkatan biomassa
serasah dapat meningkatkan populasi mesofauna serasah, namun menurunkan Indeks Keanekaragaman (H’) mesofauna
serasah. Selain itu, peningkatan kadar air tanah juga dapat meningkatkan populasi mesofauna serasah.

Kata kunci: mesofauna, nitrogen, olah tanah, pemupukan, serasah.

PENDAHULUAN (konservasi) banyak menimbulkan kerugian (Prasetyo,
2007). Penyebab utama degradasi tanah di Indonesia

Padi merupakan bahan pangan terpenting di  adalah erosi oleh air, pencucian hara, dan pemadatan

Indonesia mengingat makanan pokok penduduk
Indonesia sebagian besar adalah beras. Sementaraitu,
areal pertanian di lahan sawah terus berkurang seiring
perkembangan dan pembangunan di bidang industri,
sehingga diperlukan pembukaan Iahan baru, termasuk
lahan kering. Menurut Prasetyo (2007) lahan kering
Indonesia didominasi oleh jenistanah Podsolik Merah
Kuning (PMK) dengan kondisi topografi bergel ombang,
mudah tererosi, miskin unsur hara, tingkat kemasaman
yang tinggi, dan bahan organik tanah yang mudah sekali
turun kadarnya jika lahan tersebut terus diusahakan.
Selamaini, sistemolah tanahintensif (OT]1) lebih banyak
diterapkan dalam penyiapan lahan. Belakangan ini
diketahui bahwa cara penyiapan |ahan tersebut ditinjau
dari aspek ekonomi maupun aspek kelestarian lingkungan

tanah oleh alat-alat berat yang sebagian besar
disebabkan oleh pengolahan tanah intensif (Utomo,
2012). Oleh karenaitu, diperlukan pengolahan tanah
yang dapat meningkatkan produktivitas tanah,
mengurangi degradasi tanah sekaligus dapat mengurangi
kebutuhan tenaga kerja dan waktu persiapan lahan
(Utomo, 2012).

Pada dasarnya, setiap tindakan pengolahan tanah
akan mempengaruhi kesuburan tanah sehingga akan
berpengaruh terhadap biotatanah, baik dari jenisflora
maupun faunatanah. Sugiyarto dkk. (2001) mengatakan
bahwa beberapa jenis fauna tanah dapat digunakan
sebagai petunjuk atau indikator terhadap kesuburan
tanah. Mesofauna merupakan kelompok fauna tanah
terbesar yang menetap di atas permukaan maupun di
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dalam tanah dibandingkan dengan faunatanah lainnya.
Mesofauna yang paling penting keberadaannya yaitu
Collemboladan Acarina. Mesofaunamerupakan salah
satu organi sme tanah yang memanfaatkan bahan organik
sebagai sumber makanannya. Selain sebagai konsumen,
mesofaunajuga berperan sebagai pengurai dalam proses
pel apukan dan pemecahan bahan-bahan organik tanah.
Pemberian unsur hara nitrogen (N) ke dalam
tanah penting terhadap pemeliharaan dan peningkatan
kesuburan tanah yang nantinya akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.
Kebutuhan N untuk pertumbuhan tanaman tidak tersedia
begitu sgjadan N-organik yang beradadalam tanah tidak
cukup dalam memenuhi kebutuhan tanaman. Kegiatan
pemupukan dapat mempengaruhi biomassa serasah
sehingga akan berpengaruh terhadap keberadaan biota
tanah khususnya mesofauna. M esof aunasangat sensitif
terhadap perubahan vegetasi dan lingkungan. Jumlah
dan keanekaragaman mesofauna berbanding lurus
dengan lingkungan yang mendukung untuk tumbuh dan
berkembangbiak (Sugiyarto dkk., 2001).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan tahun ke-27 musim
tanam ke-46, yang dil aksanakan pada bulan November
2014 6 Maret 2015. Penanaman dilakukan di lahan
Politeknik Negeri Lampung. Analisiscontoh tanah dan
serasah dilakukan di Laboratorium [Imu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung.

Penelitianini dil akukan menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK), disusun secara faktorial 3x2
dengan 4 ulangan. Faktor pertamayaitu perlakuan sistem
olahtanahyaitu T = TOT (tanpaolahtanah), T,=OTM
(olahtanah minimum), dan T,= OTI (olah tanahintensif),
sedangkan faktor keduayaitu pemupukan nitrogen (N)
jangka panjang, yaitu N, (tanpa pupuk N) dan N, (100
kg N ha?). Datayang diperoleh diuji homogenitasnya
menggunakan uji Bartlett dan aditifitasnyamenggunakan
uji Tukey, kemudian perbedaan nilai tengah diuji
menggunakan BNT taraf 5%.

Selain itu, aplikasi pupuk KCl dan SP-18 juga
dilakukan sebanyak 100 kg KCI ha! dan 150 kg SP-18
ha'. Pemeliharaan dilakukan dengan penyulaman,
penyiraman, penyiangan gulma, sertapengendalian hama
penyakit biladiperlukan. Pemanenan dilakukan jika90%
malai sudah menguning, batang mengering, dan gabah
sudah keras. Pengambilan sampel mesofauna pada
serasah dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada saat
sebelum tanam (komposit berdasarkan ulangan) dan
setelah panen (semua ulangan). Pengambilan serasah
dilakukan menggunakan bingkai kayu berukuran 50 cm

x 50 cm di setiap titik yang ditentukan secara acak.
Selanjutnyaditimbang 100 g serasah untuk diekstraksi
menggunakan corong Barlese Tullgren. Serasah
tersebut disinari di bawah lampu 15 watt selama 48 jam.
K eanekaragaman mesofauna diidentifikasi menurut
buku Introduction of Insect (Borror dkk., 1997).
Populasi mesofaunadihitung menggunakan mikroskop
stereo perbesaran 20 6 40 kali. Prosedur tersebut
merujuk pada penuntun praktikum Biologi dan
Kesehatan Tanah oleh Niswati dkk. (2013). Populasi
mesofaunadihitung dengan cara:

Jumlahindividu (ekor)
Bobot kering serasah (100 g)

Total Populasi =

Keanekaragaman mesofauna  serasah
berdasarkan ordo masi ng-masing dihitung menggunakan
Indeks Keanekaragaman (H’) Shannon-Weaver
(Odum, 1983) dengan rumus sebagai berikut:

H'=->"[(ni/N) In(ni/N)]

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-\Weaver
ni =Jumlahindividujeniske-i

N = Jumlahtotal individu yang ditemukan

Variabel utama yang diamati adalah popul asi
mesofauna pada serasah (ekor 100 g?). dan
keanekaragaman mesofauna pada serasah (tinggi,
sedang, atau rendah). Sedangkan variabel pendukung
yang diamati adalah C-organik serasah (%), N-total
serasah (%), biomassa serasah (g), pH tanah, kadar air
tanah (%), dan suhu tanah (°C).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan populasi mesofauna serasah
komposit, mesofauna serasah sebelum tanam (awal)
banyak dijumpai pada perlakuan olah tanah minimum
tanpa pemberian pupuk nitrogen (T, N ), sedangkan
pada perlakuan olah tanah intensif dengan residu
pemupukan nitrogen 100 kg N ha* (T,N,) populasi
mesofauna serasah sedikit (Gambar 1). Hal ini diduga
karena serasah yang merupakan substrat dan sumber
bahan makanan bagi mesofaunalebih tinggi pada olah
tanah minimum (OTM) dibandingkan tanpaolah tanah
(TOT) dan olah tanah intensif (OTI). Selain itu, olah
tanah minimum (OTM) memiliki porositas dan aerasi
tanah lebih baik daripada tanpa olah tanah (TOT)
berpengaruh terhadap keberadaan mesofauna.
Mesofauna membutuhkan sirkulasi udara bernafas.
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M esofaunajugabanyak dijumpai padatanah bagian atas
dan hidup pada ruang pori-pori tanah yang telah ada
karenamesofaunatidak dapat membuat lubang sendiri.
Lebih lanjut, tanpa pemberian pupuk nitrogen diduga
dapat memperlambat proses dekomposisi serasah, yang
mengakibatkan sumber makanan bagi mesofauna
terjaminlebih lamasehinggamesofaunal ebih tahan untuk
tetap tinggal di lahan tersebut (Sugiarto, 2000).

Gambaran umum hasil pengamatan populasi
mesofauna serasah setelah panen (akhir) banyak
dijumpai pada perlakuan tanpa olah tanah dengan
pemupukan nitrogen 100 kg N ha* (T, N,), sedangkan
pada perlakuan olah tanah intensif dengan tanpa
pemupukan nitrogen (T,N,) populasi mesofaunaserasah
sedikit (Gambar 1). Hal ini didugakarenaserasahyang
merupakan substrat dan sumber bahan makanan bagi
mesofauna lebih tinggi pada tanpa olah tanah (TOT)
dibandingkan olah tanah minimum (OTM) dan olah
tanah intensif (OTI). Selain itu, pemberian pupuk
nitrogen 100 kg N ha? diduga dapat meningkatkan
biomassa serasah sehingga populasi mesofauna
meningkat.

Pada semua perlakuan, ordo Acarinamerupakan
jenis mesofaunayang mendominasi, disusul oleh ordo
Collembola, dan lain-lain (Gambar 1). Hal ini diduga
karena Acarina berperan langsung terhadap proses
dekomposisi serasah yakni mempercepat proses
penghancuran serasah, sedangkan sumber energi
Collembola berasal dari bahan organik yang telah
terdekomposisi di dalam tanah (Nelfa, 2000). Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Guevara (2002)
menyebutkan bahwa mesofauna yang mendominasi
pada serasah Hutan Tropika Santuario del Bosgue de
Niebla Mexico adalah ordo Acarina, sedangkan pada
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tanah adalah ordo Collembola. Hasil pengamatan Indeks
Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah sebelum
tanam, berdasarkan kategori Shannon-Weaver
termasuk dalam kategori rendah pada semua perlakuan
(Tabel 1). Hal ini diduga karena keadaan ekosistem
yang kurang seimbang. Hal tersebut jugadikatakan oleh
Foth (1998) bahwa tingkat keragaman mesofauna
ditentukan oleh ketersediaan energi dan kapasitas ekologi
lingkungan. Pada lahan penelitian, dilakukan analisis
beberapa sifat fisik dan kimia contoh tanah maupun
serasah sebelum tanam (awal). Hasil pengamatan
analisispH tanah memberikan nilai yang rentangnyatidak
jauh berbeda antara perlakuan yang satu dan yang
lainnya yakni pada pH 5, begitu juga dengan kadar air
tanah dan suhu tanah. Kadar air tanah yang didapatkan
berkisar 6%, sedangkan suhu tanah yang didapatkan
berkisar 30-31°C.

Tabel 1. Indeks keanekaragaman (H’) mesofauna

serasah sebelum tanam (awal).
Perlakuan Indeks Kategori
K eanekaragaman (Shannon-

(H”) Weaver)

ToNg 0,81 Rendah
ToN; 0,51 Rendah
T1Ng 0,45 Rendah
T.N; 0,86 Rendah
T-No 0,39 Rendah
T,N; 1,02 Rendah

Keterangan : T, = tanpa olah tanah (TOT), T,= olah
tanah minimum (OTM), T, = olah tanah
intensif (OTI), N, =tanpa pupuk N,
N, =residu pemupukan N 100 kg N ha*.

W Acarina
OCollembola
BLainlain
BTota

TONO TON1 TINO TIN1 T2NO T2N1 Akhir TONO TON1
< Perlakuan

Komposigi mesalauna awal

TINO TiIN1 T2NO T2NI1

Komposisi mesofauna akluis

Gambar 1. Komposisi mesofauna serasah sebel um tanam (awal) dan komposisi mesofauna serasah setelah panen
(akhir). T, = tanpaolah tanah (TOT), T = olah tanah minimum (OTM), T, = olahtanah intensif (OTI),
N, =tanpa pupuk N, N =residu pemupukan N 100 kg N ha™.
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Hasil uji korelasi menunjukkan bahwasuhu tanah
sebelum tanam (awal) berkorelasi negatif dengan
populasi mesofauna serasah sebelum tanam (awal)
(Tabel 2). Suhu optimal bagi mesofaunayakni 15-25 °
C, sedangkan suhu tanah saat pengambilan sampel
serasah berkisar 30-31 °C diduga, hanya sedikit
mesofauna yang bertahan hidup sehingga mesofauna
bermigrasi ke tempat lain yang lebih lembab. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Gede (2006) yang
menyatakan bahwa jumlah mesof aunayang didapatkan
pada suhu 29-30 ° C tergolong rendah. Lebih lanjut,
hasil uji korelasi menunjukkan bahwa biomassa serasah,
pH tanah dan kadar air tanah sebelum tanam (awal)
tidak berkorelasi dengan populasi mesofauna serasah
sebelum tanam (awal) (Tabel 2). Hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa biomassa serasah, pH tanah, kadar
air tanah dan suhu tanah sebelum tanam (awal) tidak
berkorelasi dengan Indeks Keanekaragaman (H’)
mesofauna serasah sebelum tanam (awal) (Tabel 2).

Hasil analisisragam popul asi mesofaunaserasah
menunjukkan bahwa sistem olah tanah maupun
pemupukan nitrogen berpengaruh terhadap populasi
mesof auna dan biomassa serasah setel ah panen (akhir),
namun tidak terdapat interaksi antarasistem olah tanah
dan pemupukan nitrogen terhadap popul asi mesofauna
dan biomassa serasah (Tabel 3).

Hasil uji lanjut BNT taraf 5 % menunjukkan
bahwa tanpa olah tanah (T ) merupakan sistem
pengolahan tanah yang dapat menghasilkan populasi
mesofaunalebih banyak dari pada olah tanah minimum
(T,) danolahtanahintensif (T,) (Tabel 4). Hal ini diduga
karenatanpaol ah tanah memiliki mulsayang lebihtinggi
dibandingkan olah tanah minimum (OTM) dan olah
tanah intensif (OTI). Hal ini sesuai dengan hasil uji
lanjut BNT taraf 5% biomassa serasah setelah panen
(akhir), bahwatanpaolah tanah (T ) merupakan sistem
pengol ahan tanah yang dapat menghasilkan biomassa
serasah yang lebih tinggi dibandingkan olah tanah
minimum (T,) dan olah tanah intensif (T,) (Tabel 4).

Hasil uji lanjut BNT taraf 5% antarapemupukan
N dengan populasi mesofauna serasah menunjukkan
bahwa pemupukan nitrogen 100 kg N ha* (N,)
menghasilkan populasi mesof auna serasah |ebih banyak
daripada tanpa pemupukan nitrogen (N,) (Tabel 4).
Pemberian pupuk nitrogen 100 kg N ha? setelah
penanaman diduga dapat meningkatkan mesofaunapada
serasah, karena pemberian pupuk nitrogen dapat
meningkatkan biomassa serasah. Hal ini sesuai dengan
hasil uji lanjut BNT taraf 5% biomassa serasah setelah
panen (akhir), pemupukan nitrogen 100 kg N hat
menghasilkan biomassa serasah |ebih tinggi daripada
tanpa pemupukan nitrogen (Tabel 4). Hal ini

dikemukakan juga oleh Yudin (2012), jumlah Acarina
dan Collembola pada lahan pertanaman Tebu
(Saccharum officinarum L.) lebih tinggi pada
perlakuan yang diberi input pupuk nitrogen.

Hasil analisis ragam Indeks K eanekaragaman
(H*) mesofauna serasah menunjukkan bahwa sistem
olah tanah berpengaruh terhadap Indeks
Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah, namun
pemupukan nitrogen tidak berpengaruh terhadap Indeks
Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah, dan tidak
terdapat interaksi antara sistem pengol ahan tanah dan
pemupukan nitrogen terhadap |ndeks K eanekaragaman
(H*) mesofauna serasah (Tabel 5). Hasil uji lanjut BNT
taraf 5 % menunjukkan bahwa olah tanah intensif (T,)
merupakan sistem pengolahan tanah yang dapat
menghasilkan keanekaragaman mesofauna serasah
lebihtinggi dibandingkan tanpaolahtanah (T ) danolah
tanah minimum (T,) (Tabel 6). Hal ini diduga karena

Tabel 2. Uji korelasi variabel pendukung dengan populas
dan Indeks Keanekaragaman (H’) mesofauna

serasah sebelum tanam (awal).
Nilai r
Variabel Populasi Indeks
Mesofauna  Keanekaragaman (H’)

Biomassa 0,73™ 0,05™
Serasah
pH Tanah 036" -0,21™"
Kadar Air
Tanah 072" 0,27 "
Suhu * tn
Tanah -0,88 0,49

Keterangan : * = berbeda nyata padataraf 5% dantn =
tidak berbeda nyata pada taraf 5%.

Tabel 3. Analisisragam pengaruh sistem olah tanah dan
pemupukan nitrogen terhadap populasi
mesofaunadan biomassa serasah setelah panen

(akhir).
Variabel Populasi Biomassa
Pengamatan Mesofauna  serasah (g m?)
Serasah

Olah Tanah (T) > >
Pemupukan

Nitrogen (N) * **
TxN tn tn

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5%; ** =
berbeda nyata pada taraf 1%; tn= tidak
berbeda nyata pada taraf 5%.
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Tabel 4. Uji lanjut BNT taraf 5% sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen terhadap populasi
mesofauna serasah dan biomassa serasah (g m?) setelah panen (akhir).

Perlakuan Populasi Mesofauna Serasah Biomassa serasah

(ekor 100 g* serasah) (gm?

Tanpa olah tanah 904 (34) ¢ 475 ¢

Olah tanah minimum 811(28) b 281b

Olah tanah intensif 209 (14) a 159a

BNT o5 4 52

Tanpa pemupukan nitrogen 1123 (22) a 268 a

Pemupukan nitrogen (100 kg N ha') 1519 (30) b 342b

BNT 05 5 63

Keterangan : Angkayang diikuti huruf berbeda, berbeda nyata padataraf 5% uji BNT. Angka dalam
kurung merupakan hasil transformasi (vVx).

perbedaan komposisi atau jenis serasah. Padaolahtanah
intensif (OTI) terdapat serasah tanaman padi gogo
(Oryza sativa L .), dan beberapajenisgulmadiantaranya
babandotan (Ageratum conyzoides), kentangan
(Borreria alata), daun bergigi (Hyptis spc), dan kate
mas (Euphorbia gemiculata). Pada lahan tanpa olah
tanah (TOT) dan olah tanah minimum (OTM) jenis
serasah pada lahan tersebut tidak begitu beragam,
diantaranya serasah tanaman jagung (Zea mays),
serasah tanaman padi gogo (Oriza sativa L.), alang-
alang (Imperata cylindrica), dan king grass (Setaria
spc) (Utomo, 2012). Keanekaragaman gulma yang
ditemukan pada olah tanah intensif disebabkan oleh
keadaan tanah yang sering diolah dan dalam keadaan
terbuka (tanpa mulsa).

Seperti saat sebelum tanam (awal), kategori
Indeks Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah
berdasarkan kategori Shannon-Weaver, semua
perlakuan termasuk dalam kategori rendah (Tabel 7).
Hal ini didugakarenaekos stem yang kurang seimbang.
Hal tersebut juga dikatakan oleh Foth (1998) bahwa
tingkat keragaman mesofauna ditentukan oleh
ketersediaan energi dan kapasitas ekologi lingkungan.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ricardo
(2015) yang menyatakan bahwa kategori
keanekaragaman mesofauna rendah pada lahan
terganggu yakni pada lahan pertanian yang digunakan
secaraintensif dibandingkan lahan pertanian yang baru
dibukadan padang rumput alami.

Padalahan penelitian, dilakukan analisisbeberapa
sifat fisik dan kimiacontoh tanah maupun serasah setelah
panen (akhir). Hasil analisis pH tanah memberikan
rentang pH 5-6 dan kadar air tanah yang didapatkan
berkisar 4-5 %, sedangkan suhu tanah yang didapatkan
berkisar 29-31 °C. Perbandingan C-organik serasah
yang didapatkan termasuk tinggi dibandingkan N-total

Tabel 5. Analisisragam pengaruh sistem olah tanah dan
pemupukan nitrogen terhadap Indeks
Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah
setelah panen (akhir).

Indeks
Variabel Pengamatan Keanekaragaman (H”)
Mesofauna Serasah
Olah Tanah (T) *
Pemupukan Nitrogen (N) tn
TxN tn

Keterangan : *= berbeda nyata pada taraf 5% dan tn =
tidak berbeda nyata pada taraf 5%.

Tabel 6. Uji lanjut BNT taraf 5% antara sistem olah
tanah dan Indeks Keanekaragaman (H’)
mesofauna serasah setelah panen (akhir).

Perl akuan Inc’leks K eanekargaman
(H”) mesofauna serasah
Tanpaolah tanah 0,83a
Olah tanah minimum 0,86 a
Olah tanah intensif 0,97 b
BNT 005 0,06

Keterangan : Angkayang diikuti huruf yang sama, tidak
berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT.

serasah, sehinggarata-rata C/N rasio serasah tergolong
tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
dekomposis serasah terjadi lebihlamaatau lambat. Hasl|
uji korelasi menunjukkan bahwa biomassa serasah
berkorelas positif dengan populasi mesofauna serasah,
namun berkorelasi negatif dengan Indeks
Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah (Tabel 8).
Hal ini diduga karena biomassa serasah merupakan
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Tabel 7. Indeks Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah setelah panen (akhir).

Perlakuan Indeks Keanekaragaman (H’) Kategori (Shannon-Weaver)
ToNo 0,83+ 0,09 Rendah
ToN; 0,83+0,10 Rendah
T1No 0,86+ 0,14 Rendah
TiNy 0,87 + 0,06 Rendah
ToNg 1,02 + 0,08 Rendah
TN, 0,91+0,12 Rendah

Keterangan : T, = tanpa olah tanah (TOT), T,= olah tanah minimum (OTM), T, = olah tanah
intensif (OTI), N, =tanpa pupuk N, N,=pemupukan N 100 kg N ha*.

Tabel 8. Uji korelasi variabel pendukung dengan populasi dan Indeks Keanekaragaman (H’)
mesofauna serasah setelah panen (akhir).

Nilai r

Indeks Keanekaragaman (H”)

Variabel )
Populasi Mesofauna
Biomassa Serasah ¥ 072"
C-Organik Serasah ¥ -0,12™
N-Total Serasah ) -0,05™
CIN Ratio Serasah ) -0,29™
pH Tanah ¥ -0,32™"
K elembaban Tanah ¥ 053"
Suhu Tanah ® 0,22

05"
037"
041"
0'04 tn
0,07
0,29

-0,19"

Keterangan : ** = berbeda nyata pada taraf 1% dan tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5%. x =

(ny=24dany=(n) =6.

substrat dan sumber energi bagi mesofauna, sehingga
semakin banyak ketersediaan substrat dan sumber
makanan maka semakin padatnya populasi mesofauna
yang didapatkan. Banyaknya sumber makanan yang
tersediabel um tentu memberikan keanekaragaman yang
tinggi karena keanekaragaman mesofauna ditentukan
oleh komposisi dan jenis serasah. Hal tersebut juga
dikemukakan oleh Suin (2003), komposisi atau jenis
serasah daun menentukan jenis mesofauna, sedangkan
banyaknya serasah yang tersedia menentukan
kepadatan mesofauna. Hasil uji korelasi menunjukkan
bahwakadar air tanah setelah panen berkorelasi positif
dengan populasi mesofauna serasah setelah panen
(Tabel 8). Hal ini didugakarenakel embaban yang tinggi
merupakan faktor lingkungan yang mendukung bagi
mesofauna untuk tumbuh dan berkembangbiak. Rata-
rata kadar air tanah setelah panen yaitu 5 %. Keadaan
lahan akan semakin lembab dengan adanya mulsayang
menutupi permukaan tanah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Camila (2012) yang menyatakan bahwa
mesofauna ditemukan | ebih banyak pada Hutan Basah
Brazil Tenggara yang kelembabannya lebih tinggi
daripada Hutan Semi-Gugur Brazil Tenggara. Lebih
lanjut, hasil uji korelas menunjukkan bahwa pH tanah,

suhu tanah, C-organik serasah, N-total serasah, dan C/
N rasio serasah setel ah panen (akhir) tidak berpengaruh
dengan populasi maupun Indeks Keanekaragaman (H”)
mesofauna serasah setelah panen (akhir) (Tabel 8).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian
ini adal ah populasi mesof auna serasah padalahan tanpa
olahtanah (T ) lebihtinggi dari pada.olah tanah minimum
(T,) dan olah tanah intensif (T,), sedangkan
keanekaragaman mesofaunalebih tinggi padaolah tanah
intensif (T,) daripada tanpa olah tanah (T,) dan olah
tanah minimum (T,). Populasi mesofauna serasah
dengan pemupukan nitrogen 100 kg N ha* (N,) lebih
tinggi daripada tanpa pemupukan nitrogen (N),
sedangkan pemupukan nitrogen 100 kg N ha? tidak
berpengaruh terhadap keanekaragaman mesofauna
serasah. Tidak terdapat interaksi antara sistem
pengolahan tanah dan pemupukan nitrogen terhadap
populasi dan keanekaragaman mesofauna serasah. (4)
Indeks Keanekaragaman (H”) mesofauna serasah pada
seluruh perlakuan menurut kategori Shannon-Weaver
termasuk dalam kategori rendah dan Acarinamerupakan
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ordo mesofauna yang mendominasi. (5) Peningkatan
biomassa serasah dapat meningkatkan populasi
mesofauna serasah, namun menurunkan Indeks
Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah. Selain itu,
peningkatan kadar air tanah juga dapat meningkatkan
populasi mesofauna serasah.
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